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Filling Segmentation in Dental Panoramic Xray using multiple 

Morphological Gradient Metode (mMG) 
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Sriwijaya University 

e-mail : meeilywahyuni98@gmail.com 

 

Abstract 

 

Segmentation is an image processing that can separate the area of objects with 

unwanted areas or foreground and background by distinguishing the intensity of the 

gray level pixels on an object from the neighboring gray level. This study discusses 

for filling segmentation using 116 Dental Panoramic Xray images as a trial input 

image. The results of these 116 images obtained as dental problems with the type 

of crown, bridge and filling (dental fillings). In the first step, the image will be 

converted into grayscale process, then the image which will be contrasted by 

contrast stretching process, as well as using the morphological filtering of the 

dilation and erosion and continued by detecting the edge of the gradient 

morphology to improve image quality. Next will be segmented with the multiple 

morphological gradient method and the final step is imcomplent. In this study, the 

percentage accuracy obtained from the dataset based on the expert is equal to 

70.69% of the dataset, while it is obtained from the results of the program that is 

equal to 61.20% of the dataset. Which means, only 9.49% fishing between the 

results of the expert with the results of the study. So, based on the results obtained, 

the method intended can be used for dental patching segmentation on Dental 

Panoramic Xray. 

 

Keywords: Teeth, Dental Panoramic Xray, Multiple Morphological Gradient, 

Segmentation. 
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Abstrak 

 

Segmentasi merupakan proses pengolahan citra yang dapat memisahkan wilayah 

objek dengan wilayah yang tidak diinginkan atau foreground dan background 

dengan membedakan intensitas aras keabuan piksel pada objek dengan aras 

keabuan piksel tetangganya. Penelitian ini membahas segmentasi tambal gigi 

(filling) dengan menggunakan 116 citra Dental Panoramic Xray sebagai citra 

masukan ujicoba. Hasil dari 116 citra ini didapatkan masalah gigi dengan jenis 

crown, bridge dan filling (tambal gigi). Pada Langkah pertama yaitu mengkonversi 

citra menjadi grayscale, yang kemudian akan di lakukan contrast stretching, serta 

dilakukan filterisasi morfologi dilasi dan erosi dan dialnjutkan dengan deteksi tepi 

morfologi gradien untuk meningkatkan kualitas citra. Selanjutnya akan 

disegmentasi dengan metode multiple morphological gradient dan Langkah terakhir 

yaitu imcomplent. Dalam penelitian ini didapatkan akurasi persentase dari dataset 

berdasarkan expert yaitu sebesar 70,69% dsri dataset, sedangkan didapatkan dari 

hasil program yaitu sebesar 61,20% dari dataset. Yang artinya, hanya berbancing 

0,949 atau 9,49% antara hasil expert dengan hasil penelitian. Maka, berdasarkan 

hasil yag didapat bahwa metode yang ditujukan dapat digunakan untuk segmentasi 

tambal gigi pada Dental Panoramic Xray. 

 

Kata Kunci: Gigi, Dental Panoramic Xray, Multiple Morphological Gradient, 

Segmentasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki masalah pada 

kesehatan gigi dan mulut. Penyakit gigi pada manusia adalah penyakit yang sering 

dikeluhkan oleh masyarakat Indonesia. Minimnya kesadaran manusia terhadap 

pentingnya kesehatan gigi dan mulut terlihat pada besarnya angka karies gigi yang 

masih meningkat[1]. Penyakit gigi yang banyak ditemukan pada masyarakat yaitu 

karies gigi. SKRT 1997 menyatakan bahwa 63% penduduk di Indonesia[2] 

menderita penyakit karies gigi yang belum tertangani.  

Gigi merupakan anggota mulut yang berwujud keras dan berfungsi sebagai 

penguyah, estetika, serta berbicara[3]. Ada beberapa jenis gigi dalam mulut yaitu 

gigi geraham, gigi geraham kecil (premolar), gigi taring, gigi seri, dan lain-lain. 

Umumnya, orang dewasa memiliki 32 gigi yangmana terdiri dari gigi seri (8 buah), 

gigi taring (4 buah), gigi geraham kecil (8 buah), gigi geraham (8 buah)[4]. Tidak 

banyak orang yang mengkhawatirkan pentingnya kesehatan didalam gigi. Salah 

satu dampak yang dapat disebabkan yaitu adanya beberapa macam penyakit yang 

dapat ditimbulkan antara lain gigi berlubang atau karies.  

Dalam penelitian ini digunakan dataset Dental Panoramic Xray. Data X-

Ray sangat membantu dalam dunia kedokteran, karena dapat melihat seluruh 

lapisan gigi guna mendeteksi kondisi dari gigi tersebut, seperti kontur gigi,bentuk 

gigi, posisi gigi,dan sebagainya. Salah satu pengobatan yang sangat umum 

dilakukan untuk menutupi gigi berlubang (karies) yaitu tambal gigi (filling). 

Tambal gigi merupakan bantuan medis yang dilakukan untuk mengisi gigi 

berlubang (karies) yang timbul akibat plak pada gigi[5]. 

Penggunaan X-Ray pada tubuh seseorang tidak boleh sering dilakukan, 

dikarenakan radiasi yang ditimbulkan oleh X-Ray dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan pada orang tersebut[3]. Dari gambar yang diketahui dapat diketahui 

kondisi dari gigi pasien apakah sehat atau tidak. Namun terkadang hasil diagnosa 

masih terjadi kesalahan dengan hanya melihat gambar X-Ray atau sinar-X ini. 

Maka, dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu mengidentifikasi penyakit 

dengan akurat.
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Dental X-Ray dibagi menjadi 2 kategori utama yaitu intraoral dan 

extraoral[6]. Dental X-Ray intraoral merupakan Teknik untuk mengambil sinar-X 

dari depan area mulut. Sedangkan, ekstraoral diambil dari luar mulut. Jenis-jenis 

Dental X-Ray terdiri dari Periapikal (Periapical), Bitewing, Panorama 

(Panoramic), oklusal. Periapikal berguna untuk menampilkan gigi secara 

keseluruhan dari akar hingga tulang yang menunjang gigi sekaligus mencari gigi 

yang rusak. Bitewing berguna untuk menampilkan gigi posterior bawah serta atas 

sekaligus memperlihatkan gigi yang saling berdempetan atau bersentuhan sehingga 

dapat dilihat pembusukan diantara gigi belakang. Panorama digunakan untuk 

menampilkan gigi, rahang, area hidung, sendi rahang dan sinus sehingga dapat 

membantu penanganan ortodontik atau penempatan implant. Oklusal digunakan 

untuk memberikan gambaran jelas dari dasar mulut yang memperlihatkan gigi 

rahang atas atau bawah biasanya digunakan untuk perkembangan gigi anak. 

Pada tugas akhir ini penulis akan membuat system untuk mendeteksi tambal 

gigi (filling) melalui citra radiograf guna melihat gigi yang terdeteksi karies, dengan 

judul “Segmentasi Tambal Gigi (Filling) Pada Dental Panoramic X-ray 

Menggunakan Metode Multiple Morphological Gradient (mMG)”. Pemilihan 

metode Morfologi ini sendiri digunakan karena merupakan salah satu metode 

segmentasi citra yang banyak digunakan dalam bidang biomedis. 

 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu dapat 

mendeteksi tambal gigi (filling)dengan menggunakan metode Multiple 

Morphological Gradient (mMG) pada Dental Panoramic X-ray dan mendapatkan 

hasil perbandingan nilai eror dengan menggunakan software Matlab dan software 

Python yang digunakan. 

 

1.3.   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini antara lain, dapat membantu 

radiolog untuk mendeteksi secara cepat letak karies pada gigi dengan melihat 

adanya tambal gigi (filling) sehingga dapat dilakukan pencegahan atau pengobatan 
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lanjut medis. Serta penerapan segmentasi yang dapat mengimplementasikan 

algoritma pada pengolahan citra x-ray gigi dengan menggunakan metode Multiple 

Morphological Gradient (mMG). 

 

1.4.   Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diambil pokok 

rumusan permasalahan dalam hal tugas akhir ini yaitu, Bagaimana peneliti dapat 

mengambil objek tambal gigi dengan mendeteksi semen pada gigi menggunakan 

metode Multiple Morfologi Gradient (mMG). 

Adapun Batasan masalah pada penulisan penelitian ini yaitu, citra input 

adalah citra dental panoramic xray yang dipotong sehingga yang akan dikelola 

hanya bagian rahang gigi. Software ynag digunakan adalah matlab dan python. 

Parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas segmentasi menggunakan 

PSNR (Peak Signal to Noise Ratio). 

 

1.5.   Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini akan melewati beberapa 

tahapan sebagai berikut : 

1. Metode Pertama (Perumusan Masalah). 

Tahap ini ialah tahap yang menentukan permasalahan yang ada tentang 

segmentasi gigi radang pada mulut untuk mendeteksi karies gigi dengan 

menggunakan metode Multiple Morfologi Gradient (mMG). 

 

2. Metode Kedua (Study Pustaka). 

Tahap ini dilakukan setelah masalah yang akan dibahas telah sesuai dan 

relevan untuk diangkat sebagai penelitian dengan mempelajari serta mencari 

referensi atau literature pada keyword yang di angkat dari judul dan bertujuan 

untuk menunjang pada penelitian yang dilakukan melalui buku, majalah, 

jurnalataupun internet untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 
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3. Metode Ketiga (Konsultasi)  

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi terhadap orang yang 

memiliki pengetahuan dan wawasan pada permasalahan skripsi ini. 

 

4. Metode Keempat (Pengumpulan Data) 

Dalam tahap ini, menggunakan citra radiograph mengenai dental 

panoramic. Data yang diteliti yaitu gigi sehat, gigi bridge/crown dan gigi 

tambal. 

 

5. Metode Ketlima (Perancangan dan Desain Sistem) 

Pada metode ini dilakukan perancangan dan alur system untuk program 

yang akan dibuat untuk mendeteksi karies gigi dengan metode Multiple 

Morfologi Gradient (mMG). 

 

6. Metode Keenam (Pengujian) 

Tahap ini dilakukan dengan pengujian algoritma yang diterapkan pada 

proses segmentasi dan mengevaluasi program untuk memastikan terhadap yang 

sesuai dengan yang telah dirancang secara konsep dan praktis. 

 

7. Metode Ketujuh (Analisis) 

Tahap ini dilakukan dengan mengambil data dan menganalisa data yang 

didapatkan dari tahap keempat yaitu tahap penyajian algoritma pemrograman 

segmentasi yang telah dirancang, serta diberikan data hasil respon yang akan 

menggambarkan performansi segmentasi yang telah dirancang. 
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8. Kesimpulan dan Saran 

Metode ini dilakukan dengan menarik kesimpulan dari analisa dan studi 

literature serta saran untuk penulis selanjutnya jika akan dijadikan bahan 

referensi. 

 

1.6.   Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dan penyusunan Tugas Akhir ini, maka 

dibuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB.I. PENDAHULUAN 

Pada bab I akan berisikan latar belakang masalah, tujuan dan 

manfaat serta metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB.II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II akan berisi pembahasan dasar teori klasifikasi, 

Citra Digital, Karies Gigi, Segmentasi dan Multiple Morphological 

Gradient (mMG) yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam 

penelitian. 

 

BAB.III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III akan membahas analisis dan perancangan sistem 

segmentasi karies gigi dengan memanfatkan pra pemrosesan 

(preprocessing) menggunakan metode Multiple Morphological 

Gradient (mMG). 

 

BAB.IV. HASIL DAN ANALISIS 

Pada Bab IV membahas proses implementasi dataset untuk 

segmentasi karies gigi dengan menggunakan metode Multiple 

Morphological Gradient (mMG). 
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BAB.V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V berisi kesimpulan dari bab-bab yang sudah 

dicantumkan mengenai hasil dari pengimplementasian metode 

Multiple Morphological Gradient (mMG) dalam segmentasi karies 

gigi. Pada bab ini juga akan berisi saran yang diharapkan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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